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Abstract: Keaktifan peserta didik merupakan konsekuensi logis dari 

pembelajaran yang seharunya. Artinya merupakan tuntunan logis dari hakekat 

belajar mengajar. Hampir tak pernah terjadi proses belajar tanpa adanya 

keaktifan peserta didik yang belajar. Permasalahannya terletak dalam kadar atau 

bobot keaktifan belajar peserta didik. Ada keaktifan kategori rendah, sedang 

dan adapula tinggi. Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah Guru diharapkan 

mampu membangkitkan perhatian dan keaktifan siswa. Penelitian ini 

merupakan   penelitian   kualitatif   deskriptif, pengumpulan   data   dilakukan   

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil pada penelitian ini 

menunjukan bahwa Strategi peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

di SMP IT al-baqiyatusshalihat NW santong ialah strategi yang berupa metode 

dan strategi yang berupa media sedangkan Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran di SMP IT Al-Baqiyatusshalihat 

NW Santong ialah faktor internal dan faktor eksternal. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah kegiatan atau upaya 

manusia untuk meningkatkan keperibadiannya 

dengan membimbing, dan mengembangkan 

potensi pribadinya (yaitu jiwa, pikiran, niat, rasa, 

kreativitas dan budayadan tubuh   akal, dan 

keterampilan). Sedangkan menurut UUD sistem 

pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 bahwa 

pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiiki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Depdiknas, 2003). Pendidikan agama islam 

ialah suatu usaha sadar untuk menyiapakan 

peserta didik dalam mengenal, meyakini, 

memahami dan mengamalkan agama islam dari 

sumber utamanya kitab suci al-quran dan hadist 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain atau membentuk sikap 

toleransi agar terbentuknya kerukunan dalam 

masyarakat untuk mewujudkan persatuan 

nasional. 

Pembelajaran PAI, guru diharapkan 

mampu meyakinkan siswa bahwa pelajaran PAI 

itu tidak sulit. Selain itu, guru juga harus 

membangkitkan perhatian dan keaktifan siswa. 

Dimana dalam setiap proses belajar, peserta didik 

harus selalu menampakkan keaktifan. Karena 

keaktifan siswa akan mempengaruhi hasil 

belajar. Bila keaktifan belajar yang dimiliki siswa 

sangat baik maka akan diperoleh hasil belajar 

yang optimal. Keaktifan itu beraneka ragam 

bentuknya. Mulai dari keadaan fisik yang mudah 

diamati sampai kegiatan psikis yang sulit 

diamati. Dunia pendidikan dan pembelajaran 

tutunan peserta didik agar selalu aktif bukanlah 

hal yang baru. Keaktifan peserta didik 

merupakan konsekuensi logis dari pembelajaran 

yang seharunya. Artinya merupakan tuntunan 

logis dari hakekat belajar mengajar. Hampir tak 

pernah terjadi proses belajar tanpa adanya 

keaktifan peserta didik yang belajar. 

Permasalahannya terletak dalam kadar atau bobot 

keaktifan belajar peserta didik. Ada keaktifan 

kategori rendah, sedang dan adapula tinggi. 

Strategi mengajar pada dasarnya 

merupakan hasil pengkajian dan pengujian 

terhadap pengalaman-pengalaman mengajar, 

sehingga menjadi mengalaman yang tidak lagi 

kebetulan, tetapi pengalaman yang mempunyai 

kebenaran berdasarkan strategi pembelajaran 

ilmiah. Dengan demikian strategi pengajaran 

jauh memberikan kemudahan kepada guru dalam 

menjalankan tugas mengajar, sehingga ilmu 
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pengetahuan dan orientasi pengajaran di zaman 

sekarang akan berkembang semakin pesat. Hal 

ini menuntut seorang guru untuk selalau 

memperkaya diri dengan ilmu pengetahuan dan 

orientasi Pendidikan yang baru serta strategi-

strategi mengajar yang sesuai dengan 

perkembangan zaman.  

Penggunaaan strategi pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses belajar mengajar, sehingga siswa mampu 

memahami dan menguasai materi yang 

disampaikan guru dengan mudah. Strategi 

berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang 

artinya suatu usaha untuk mencapai suatu 

kemenangan dalam suatu peperangan, awalnya 

digunakan dalam lingkungan militer, namun 

strategi digunakan dalam berbagai bidang yang 

memiliki esensi yang relatif sama termasuk 

diadopsi dalam konteks pembelajaran yang 

dikenal dalam istilah strategi pembelajaran. 

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan disiplin belajar merupakan suatu 

keharusan yang dapat membantu untuk 

memperlancar proses belajar mengajar, tanpa 

adanya strategi guru dalam suatu kegiatan belajar 

mengajar maka proses pembelajaran tidak akan 

berjalan dengan baik. Bahkan siswa akan 

mengikuti proses belajar mengajar tanpa ikatan 

dan peraturan sehingga hasil belajar yang 

diharapkan tidak akan tercapai secara maksimal 

dan keaktifan siswa di dalam kelas kurang 

(Desriadi, 2017:157). 

SMP IT al-baqiatusshalihat NW santong 

merupakan suatu lembaga pendidikan yang ada 

di kecamatan kayangan kabupaten lombok utara. 

Melalui hasil wawancara yang di lakukan dengan 

ibu isnaini selaku guru agama islam di kelas VII. 

Diperoleh informasi bahwa guru mata pelajaran 

pendidikan agama islam sudah menggunakan 

strategi pembelajaran dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, akan tetapi masih belum 

maksimal. Apalagi SMP IT al-baqiyatusshalihat 

NW santong merupakan madrasah yang baru-

baru ini berdiri sehingga kurangnya pengalaman 

guru dan kurangnya strategi yang di gunakan 

dalam proses belajar dan mengajar 

mengakibatkan kuranggnya keaktifan siswa di 

kelas. Hal ini terlihat dengan siswa yang pasif dan 

hanya guru yang berperan aktif dalam 

pembelajaran. Terlebih lagi dengan kurangnya 

sarana prasarana yang ada di sekolah, 

Kebanyakan dari mereka kurang berantusias 

dalam mengikuti kegiatan belajar dan kurang 

peduli ketika guru sedang menjelaskan materi 

saat pembelajaran berlangsung yang membuat 

hasil belajar peserta didik menurun. Berdasarkan 

pemaparan di atas, maka banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar salah satunya 

yaitu kurang aktifnya peserta didik dalam peroses 

belajar mengajar. Sehingga guru pendidikan 

agama islam perlu strategi untuk meningkatkan 

keaktifan siswa di dalam kelas.  

 

METODE 

 

Pendekatan dalam Penelitian ini adalah 

kualitatif dengan jenis deskriptif, hal ini 

dikarenakan mendiskripsikan pemikiran-

pemikiran, pendapat dan perilaku yang tampak 

dari subjek dan objek penelitian ini. Dalam  

upaya memperolehdata-data  yang  berkaitan  

dengan  masalah  yang  akan  diteliti,  maka  

dalam  pengumpulan  data tersebut  digunakan  

beberapa  teknik  pengumpulan  data  antara  lain,  

Wawancara  baik  secara  langsung  maupun  

tidak  langsung, Observasi  yaitu  pengamatan  

secara  sistematis  danpencatatan  terhadap  

gejala-gejala  yang  muncul  dalam  penelitian 

objek (Darwan & Sri Marya Ulfa, 2013, h.79), 

dan yang terakhir adalah metode dokumentasi 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah,  prasasti,  notulensi  rapat,  agenda  

legger  dan  lain  sebagainya (Dewi  Sari  Mutiara,  

2017, h. 465). Adapun teknik analisa data yang 

digunakan, diantaranya: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/diverifikasi 

(Miles dan Huberman, 1984).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Strategi Peningkatan Keaktifan Siswa dalam 

Proses Pembelajaran di SMP IT Al-

Baqiyatusshalihat NW Santong 

Strategi pembelajaran merupakan 

rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran 

yang terkait dengan pengelolaan siswa, 

pengelolaan guru, pengelolaan kegiatan 

pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar, 

pengelolaan sumber belajar dan penilaian 

(asesmen) agar pembelajaran lebih efektif dan 

efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Karena pembelajaran pada 

hakikatnya terkait dengan perencanaan atau 

kebijakan yang dirancang di dalam mengelola 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang di inginkan (Hariyanto dan 

Suyono 2016:20)  
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Untuk mencapai tujuan tersebut, berbagai 

upaya yang dialakukan guru untuk mencapainya. 

Dalam hal ini guru mengaharapkan agar siswa 

lebih aktif pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Menurut Wahyudin (2017:91) 

bentuk-bentuk strategi yang dilakukan oleh guru 

adalah strategi yang beragam diantaranya strategi 

kooperatif/ diskusi, strategi ekspositori/ ceramah, 

strategi inkuiri/ tanya jawab, serta strategi 

demonstrasi/ bimbingan dan peraktik serta 

menggunakan media dalam proses pembelajaran 

untuk membantu guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran dan agar siswa lebih cepat 

memahami materi yang disampaikan tersebut. 

Dari beberapa strategi tersebut terdapat beberapa 

strategi yang dilakukan oleh guru di SMP IT Al-

baqiyatusshalihat NW Santong. Seperti hasil 

wawancara dengan Ibu Isnaini selaku guru PAI 

beliau mengatakan: 

 

“Strategi yang saya gunakan dalam proses 

pembelajaran PAI di kelas adalah menggunakan 

strategi kooperatif/ diskusi, strategi ekspositori/ 

ceramah, strategi ingkuiri/ tanya jawab strategi 

demonstrasi/ bimbingan dan peraktik, serta 

mengunakam media baik elektronik atau media-

media sederhana dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan strategi yang beragam dan 

media dalam proses pembelajaran maka guru dan 

siswa sama-sama aktif dan agar siswa tidak bosan 

dengan strategi yang itu-itu saja. Hal ini dapat 

dibuktikan Ketika dengan menggunakan metode 

yang saya sebutkan, siswa mulai menujukkan 

kemampuannya dalam menyampaikan apa yang 

mereka tidak pahami, dan bahkan memberikan 

tanggapan terkait hasil materi Pelajaran yang 

disampaikan. (Wawancara, 24 Mei 2023)”. 

 

Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu 

siswa yaitu Mia yang mengatakan bahwa: 

 

“Strategi guru dalam mengajar menggunakan 

strategi kooperatif/ diskusi, strategi ekspositori/ 

ceramah, strategi ingkuiri /tanya jawab, strategi 

demonstrasi/ bimbingan dan peraktik serta 

meggunakan strategi dalam bentuk media. 

dengan metode pembelajaran yang beragam yaitu 

diskusi dimana guru membagi kami kedalam 

beberapa kelompok kecil dan mendiskusikan 

materi yang akan dipelajari, diberikan bimbingan 

yaitu guru akan membimbing kami dalam proses 

pembelajaran jika materinya berupa materi yang 

harus diperaktikkan beliau memperaktikkanya 

terlebih dahulu, peraktik yaitu kami pernah 

peraktik cara sholat dan mengaji. Sehingga 

dengan adanya strategi tersebut kami tidak 

sungkan lagi untuk bertanya ataun 

menyampaikan apa yang kami pahami 

(Wawancara, 24 Mei 2023)”. 

 

Hasil wawancara di atas membuktikan 

bahwa strategi guru PAI di SMP IT Al-

baqiyatusshalihat NW santong menggunakan 

strategi yaitu strategi dalam dalam bentuk metode 

dan strategi dalam bentuk media. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Strategi Koperatif/ Diskusi (Strtegi Guru 

dalam Bentuk Metode) 

Proses implementasi dalam strategi 

koperatif ini, Guru PAI di SMP IT Al-

baqiyatusshalihat NW santong, telah melakukan 

Langkah-langkah berikut ini: 

a. Langkah awal yang dilakukan oleh guru PAI 

di SMP IT Al baqiyatusshalihat NW 

Santong dalam menerapkan pembelajaran 

siswa aktif dengan strategi kooperatif adalah 

menyampaikan tujuan, memotivasi dan 

menyiapkan peserta didik. 

b. Guru PAI menyajikan informasi tentang 

tugas kelompok yang akan dilakukan. Hal 

ini penting untuk di lakukan karena ketika 

siswa sudah memahami tentang tujuan 

pembelajaran namun tidak memberikan 

penjelasan tentang tugas kelompok maka 

siswa akan kebingungan. Hal ini karena 

siswa tidak tau apa yang harus dilakukan 

dalam kelompok, oleh karena itu 

memberikan informasi yang jelas terkait 

tugas kelompok mereka adalah hal yang 

penting 

c. Peserta didik dibentuk dalam kelompok-

kelompok keci untuk mendiskusikan dan 

mengumpulkan informasi dengan membaca 

buku, dan sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan materi yang sedang 

dipelajari. 

d. Ketika siswa sudah mulai melakukan kerja 

kelompok, guru memberikan bimbingan 

dari satu kelompok kekelompok lain, agar 

siswa dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan sesuai dengan yang diinginkan 

e. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa baik 

individu maupun kelompok agar baik guru 

dan siswa mengetahui sejauh mana 

perkembangan dirinya dan kelompoknya 

siswa dan kelompoknya dapat mengetahui 

bagian mana yang perlu di perbaiki dan 

bagian mana yang sudah bagus. 
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f. Langkah terakhir yang guru lakukan adalah 

memberikan pengakuan dan penghargaan 

kepada individu maupun kelompok. Dengan 

adanya pengakuan dan penghargaan maka 

siswa menjadi bagga terhadap dirinya dan 

termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. 

Adapun kelebihan strategi kooperatif yang 

didapatkan yaitu: (1) dapat membentuk jiwa 

sosial anak, (2) dapat meningkatkan keaktifan 

siswa, (3) siswa dapat dengan bebas 

mengemukakan pendapat, dan (4) prestasi belajar 

siswa meningkat. Sedangkan kelemahan strategi 

ini adalah membutuhkan waktu yang lama dalam 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

dalam strategi ini pun menjadi salah satu 

kelemahan strategi kooperatif, hal ini disebabkan 

karena latar belakang peserta didik yang berada 

di pelosok desa sehingga penerapan strategi ini 

menjadi pengalaman pertama mereka, karena 

strategi ini biasanya di terapkan di sekolah-

sekolah negri yang sudah maju dalam segi 

manajmen dan administrasinya. 

2. Strategi Ekspositori/ Ceramah (Strategi dalam 

Bentuk Metode) 

Langkah-langkah Strategi ekspositori/ 

ceramah di SMP IT Al-baqiyatusshalihat NW 

Santong, sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan dimana pada tahap ini guru 

mempersiapkan siswa dan memastikan 

siswa apakah sudah siap mengikuti peroses 

pembelajaran atau belum seperti 

mengabsensi siswa, meberikan motivasi 

kepada siswa, dan mengecek apakan siswa 

membawa buku buku LKS yang sudah guru 

berikan. 

b. Tahap kedua yaitu tahap penyajian, setelah 

guru sudah benar-benar memastikan 

kesiapan siswa untuk menerima stimulus 

berupa penyajian materi barulah tahap 

kedua ini dimulai dimana pada tahap ini 

guru menyampaikan materi pelajaran sesuai 

dengan yang sudah di siapkan sebelumnya. 

Dalam hal ini yang harus diperhatikan oleh 

guru adalah bagaimana cara menyampaikan 

materi agar dipahami oleh siswa dengan 

baik, hal yang bisa dilakukan oleh guru 

adalah menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti dan melakukan interaksi dengan 

siswa 

Adapun kelebihan strategi ekspositori/ 

ceramah adalah sebagai berikut: (1) Dapat 

menyampaikan materi pelajaran yang 

pembahasannya cukup luas dalam waktu yang 

singkat, dan (2) Dapat mengontrol urutan dan 

keluasan materi pembelajaran yang disampaikan. 

Sedangkan kelemahan dalam strategi ekspositori/ 

ceramah, antara lain: (1) Siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, dan (2) Kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa. 

3. Strategi Inkuiri/ Tanya Jawab (Strategi dalam 

Bentuk Metode) 

Strategi ingkuiri adalah strategi yang 

menekankan pada proses berpikir kritis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

masalah yang dipertanyakan. Strategi ini pula 

yang diterapkan oleh ibu isnaini dalam proses 

pembelajaan PAI di kelas untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa aktif. Strategi ingkuiri/tanya 

jawab merupakan metode yang dilakukan oleh 

guru dimana guru memberikan beberapa soal 

kepada siswa untuk dicari sendiri jawaban dari 

soal-soal yang sudah diberikan oleh guru baik 

dari buku LKS atau dari buku catatan mereka. 

setelah siswa mengumpulkan tugas tersebut guru 

memberi pertanyaan secara acak kemudian siswa 

yang ditunjuk harus menjawab pertanyaan 

tersebut, sehingga teradilah proses tanya jawab 

dan interaksi antara guru dan siswa. Hal ini dapat 

memicu siswa agar berpikir dengan keritis dan 

dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam 

kelas. 

Langkah-langkah strategi inkuiri/tanya 

jawab, adalah sebagai berikut: 

a. Tapah 1, pada tahap ini guru memberikan 

rangsangan kepada siswa sekitar 15 menit, 

siswa disuruh menyimak materi yang 

disampaikan kepada siswa, biasanya guru 

membahas ulang materi yang sudah 

dipelajari kemudian memberikan 

kesempatan kepada siswa untung 

mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan dari materi tersebut yang belum 

mereka pahami. 

b. Tahap kedua yaitu tahap inti atau pemberian 

tugas. Setelah memastikan siswa sudah 

paham dengan materi sebelumnya barulah 

guru memberikan tugas berupa soal-soal 

yang harus dicari sendiri jawabannya oleh 

siswa, baik dari buku-buku bacaan maupun 

sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

materi tersebut. Kemudian Guru menyuruh 

siswa mengumpulkan tugasnya kemudian 

mengajukan pertnyaan secara acak dan 

siswa yang di tunjuk harus menjawab 

pertnyaan tersebut dan memberikan 

kesempatan kepada siswa yang lain untuk 

melengkapi atau memberikan jawaban yang 
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benar jika jawaban dari siswa yang di tunjuk 

salah. 

c. Tahap akhir yaitu menyimpulkan hasil atau 

menarik kesimpulan. Guru dan siswa 

menyimpulkan hasil pembelajaran tentang 

poin-poin penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang diakukan, guru 

membuat rangkuman atau kesimpulan dari 

materi yang baru di pelajari 

Adapun kelebihan dari strategi inkuiri 

antara lain: mendorong siswa berpikir kritis, dan 

mengembangkan keterampilan penelitian. 

Sedangkan kekurangan dari strategi ini adalah 

membutuhkan waktu yang lebih lama, dan 

kurangnya interaksi sosial antar siswa. 

4. Strategi Demonstrasi/Bimbingan dan Peraktik 

(Strategi dalam Bentuk Metode) 

Strategi demonstrasi/bimbingan dan 

praktik merupakan metode yang di lakukan oleh 

Ibu Isnaini selaku guru PAI di SMP IT 

dikarenakan pada pelajaran PAI terdapat materi 

yang perlu bimbingan dan peraktik untuk 

dilakukan misalnya seperti peraktik sholat baik 

itu sholat lima waktu atau sholat-sholat yang lain 

kemudian peraktik mengaji untuk mengetahui 

kefasihan dan tajwid siswa. Dengan adanya 

metode ini siswa memiliki suasan yang berbeda 

tak hanya monoton dengan metode yang sama 

setiap kali materi PAI diajarkan sehingga siswa 

tetap aktif dan tidak bosan di kelas. 

Strategi demonstrasi adalah strategi yang 

menjadi pilihan Ibu Isnaini selaku guru PAI di 

kelas VII SMP IT Al-baqiyatusshalihat NW 

Santong dimana strategi ini juga terdapat di 

dalam hadist rasulullah SAW yaitu sholatlah 

kamu sebagaimana melihat aku sholat. Dimana 

dalam hal ini guru mempertunjukkan secara 

langsung objek atau materi yang memerlukan 

peragaan, baik menggunakan barang atau media-

media khusus untuk menyampaikan materi 

tersebut kepada siswa. 

Langkah-langkah strategi demonstrasi/ 

bimbingan dan peraktik, sebagai berikut: 

a. Pada tahap ini ibu isnaini menyampaikan 

tujuan dari pembelajaran serta 

menyampaikan materi yang akan dipelajari, 

menyiapkan alat atau bahan baik itu media 

elektronik atau media-media sederhana yang 

dapat digunakan untuk menunjang agar 

materi bisa dipahami dengan baik oleh 

siswa, guru meminta siswa agar 

memperhatikan penjelasan dari guru dengan 

seksama. 

b. Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan dimana 

pada tahap ini guru memberikan siswa 

waktu untuk menyaksikan cuplikan vidio 

ilustrasi atau gambar tentang materi yang di 

pelajari kemudian guru memperaktikan dan 

menjelaskan langkah demi langkah dari 

ilustrasi yang sudah peserta didik saksikan 

misalnya materi sholat jenazah. Jadi pada 

tahap ini guru menjadi fasilitator sekaligus 

pembimbing siswa agar bisa memahami 

materi dengan baik. 

c. Tahap akhir yaitu evaluasi, setelah siswa 

benar-benar sudah memahami materi yang 

sudah di ajarkan maka langkah selanjutnya 

yang dilakukan oleh guru adalah evaluasi 

atau penilaian agar guru mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa. Pada tahap ini ibu 

isnaini memberikan tugas kepada siswa atau 

menyuruh siswa memperaktikan seperti 

yang sudah guru peraktikan di tahap 

pelaksanaan. 

Kelebihan dari strategi demonstrasi ini 

adalah sebagai berikut: Siswa dapat memahami 

materi dengan mudah, dan dapat mengurangi 

kesalahan interpretasi dan pemahaman siswa. 

Adapun kekurangan dalam strategi demonstrasi 

adalah sebagai berikut: kurangnya keterlibatan 

siswa, kurangnya pemahaman siswa, dan 

Kurangnya media elektronik. 

5. Strategi dalam Bentuk Media 

Media pembelajaran memiliki peran yang 

penting dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

media pembeajaran dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Media 

pebelajaran merupakan komponen penting yang 

dapat menentukan keberhasilan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 

Isnaini selaku guru PAI kelas VII SMP IT AL-

baqiyatusshalihat NW santong. 

 

“Jadi dalam proses pembelajaran di kelas saya 

terkadang menggunakan media pembelajaran, 

karena ada beberapa materi yang memang 

memerlukan media-media elektronik agar siswa 

bisa lebih memahami materi dan tidak menyita 

waktu terlalu banyak untuk menyelesaikan 

materi tersebut seperti materi tentang kisah Nabi 

Muhammad SAW. Tidak hanya media elektronik 

yang saya gunakan media-media sederhana 

seperti Al-Qur’an, buku, dan masih banyak 

media-media sederhana lainnya. Dan dengan ini 

siswa lebih antusias dalam mengikuti 
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Pembelajaran secara aktif (Wawancara, 24 Mei 

2023)” 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan salah 

satu siswa SMP IT yaitu Nova Juliana 

mengatakan bahwa: 

 

“Dalam peroses belajar mengajar guru terkadang 

mengajak kami menonton bersama sambil 

mencatat hal-hal penting yang bisa diambil dari 

pelajaran yang kami saksikan tersebut kemudian 

guru akan memberikan kami pertanyaan seputar 

materi yang sudah kami catat, sehingga Ketika 

kami menemukan sebuah permasalahan yang 

kami masih belum pahami, maka selesai kegiatan 

menonton, kami berebutan memberikan 

pertanyaan, dan bahkan berani menyimpulkan isi 

dari tontonan tersebut (Wawancara, 27 Mei 

2023)” 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, guru 

PAI di SMP IT Al-baqiyatusshalihat NW santong 

sudah menggunakan media pembelajaran dalam 

proses pembelajarannya guna untuk membantu 

agar siswa lebih bisa memahami materi yang 

dipelajari, kemudian adapun sumber materi yang 

diguakan oleh guru diambil dari buku pegangan 

guru sebagai pedoman untuk siswa dan guru 

dalam belajar. Sehingga peneliti memberikan 

kesimpulan bahwa strategi yang digunakan guru 

PAI dalam meningkatkan pembelajaran siswa 

aktif di kelas ada dua macam strategi yaitu 

strategi dalam bentuk metode dan strategi dalam 

bentuk media. Strategi dalam bentuk metode 

antara lain: strategi kooperatif ekspositori, 

ingkuiri, dan strategi demonstrasi. kemudian 

adapun strategi dalam bentuk media, yaitu 

media-media elektronik atau media-media 

sederhana yang dapat menunjang proses 

pembelajaran agar tetap aktif dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan 

adanya dua strtegi tersebut baik dalam bentuk 

metode atau dalam bentuk media maka siswa 

tetap aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

di kelas, karena dalam hal ini guru dan siswa 

sama-sama berperan aktif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 

Isnaini selaku guru PAI di SMP IT Al-

baqiyatusshalihat NW Santong mengatakan 

bahwa kendala dalam menerapkan metode ini, 

berikut: 

 

“Kurang minatnya anak dalam belajar, 

kurangnya sarana prasarana yang ada di 

madrasah, kurangnya minat membaca siswa serta 

kurangnya timbal balik antara guru dan siswa 

ketika kita menerangkan banyak anak yang tidak 

merespon ketika diberikan pertanyaan, banyak 

anak yang tidak mau mengerjakan tugas atau 

mencatat materi yang diberikan harus kita periksa 

tulisannya satu persatu (Wawancara, 24 Mei 

2023)”. 

 

Melalui hasil wawancara tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi 

guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran 

siswa aktif di kelas adalah kurang minatnya siswa 

dalam belajar, ketika guru memberikan 

penjelasan atau mengajukan pertanyaan tidak ada 

respon dari siswa sehingga tidak terjadi timbal 

balik antara guru dan siswa. Kemudian 

kurangnya pasilitas atau sarana dan prasarana di 

Sekolah. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kurang 

aktifnya Siswa dalam Pembelajaran 

Keaktifan belajar siswa merupakan suatu 

kondisi, perilaku atau kegiatan yang terjadi pada 

siswa pada saat proses belajar yang ditandai 

dengan keterlibatan siswa seperti bertanya, 

mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, 

dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa 

bekerja sama dengan siswa lainnya, serta 

tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Karena keaktifan belajar siswa merupakan unsur 

terpenting dalam pembelajaran, sebab keaktifan 

akan berpengaruh besar pada keberhasilan proses 

pembelajaran. Semakin tinggi keaktifan siswa, 

maka keberhasilan proses belajar seharusnya 

juga menjadi semakin tinggi. 

Syah (2012:146) mengatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 

siswa dapat digolongkan menjadi tiga macam, 

yaitu faktor internal (faktor dari dalam peserta 

didik), faktor eksternal (factor dari luar peserta 

didik), dan faktor pendekatan belajar (approach 

to learning). Secara sederhana faktor-faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa tersebut. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran di 

SMP IT Al-baqiyatusshalihat NW Santong 

berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Isnaini 

selaku guru PAI mengatakan bahwa: 

 

“Kebingungan saya dalam memilih metode atau 

strategi pembelajaran dikarenakan sedikitnya 

siswa yang ada di sekolah kami maklum saja 

kami masih baru-baru berdiri, kurangnya media 
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atau sarana prasarana, kurang nyamannya siswa 

belajar karena bangunan yang masih sangat 

sederhana, kurangnya motivasi belajar dari orang 

tua, kurangnya pengalaman saya dalam 

mengajar, serta jam pelajaran PAI yang berada di 

jam terakhir mengakibatkan peserta didik 

menjadi bosan, kurang aktif dan tidak 

bersemangat ketika proses pembelajaran 

berlangsung (Wawancara, 24 Mei 2023)”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kurang aktifnya siswa atau 

kurangnya pembelajaran siswa aktif di SMP IT 

Al-baqiyatusshalihat NW Santong berasal dari 

dua belah pihak yaitu dari guru dan siswa. 

Dimana faktor yang berasal dari guru adalah 

kurangnya pemahaman guru terhadap strategi 

tepat yang harus diterapkan dan kurang 

memahami materi pembelajaran. Sedangkan 

faktor dari siswa adalah kurangnya minat serta 

motivasi siswa dalam belajar yang dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan dan sarana prasarana yang 

masih sangat minim sehingga siswa menjadi 

bosan dan kurang aktif dalam mengikuti 

pelajaran PAI di kelas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 

siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Dimana faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari diri siswa itu sendiri seperti minat 

belajar, motivasi dan kecerdasan. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

siswa atau yang kita sebut dengan faktor sosial 

seperti kurangnya motivasi dari orang tua, 

kurangnya fasilitas, kurangnya alat dan media 

pembelajaran serta faktor ingkungan lainnya. 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam 

proses belajar mengajar, maka harus ada usaha 

dari guru PAI untuk meningkatkan pembelajaran 

siswa aktif di kelas karena guru mempunyai tugas 

dan tanggung jawab untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa aktif agar hasil belajar siswa 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Adapun usaha yang guru PAI lakukan 

untuk meningkatkan pembelajaran siswa aktif di 

SMP IT Al-baqiyatusshalihat NW Santong 

adalah sebagai berikut: 

 

“Adapun usaha yang saya lakukan untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa aktif di kelas 

adalah melakukan pendekatan kepada siswa dan 

menanyakan permasalahan yang dialami 

sehingga siswa tersebut tidak aktif dalam 

pembelajaran, memberikan motivasi, 

menggunakan metode yan beragam agar siswa 

tidak bosan, membuat suasana belajar menjadi 

menyenankan, menggunakn media elektronik 

serta mengajak mereka sesekali untuk menonton 

sejarah nabi agar mereka lebih memahami materi 

tersebut, menyuruh siswa yang mengantuk untuk 

berwudhu, memberikan tugas yang bernuansa 

seni seperti membuat kaligrafi dari dedaunan 

serta menghafal silsilah nabi dengan bernyanyi 

(Wawancara, 24 Mei 2023)”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

maka usaha yang guru PAI gunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa aktif di kelas 

beragam seperti mulai dari melakukan 

pendekatan kepada siswa yang kurang berminat 

dalam belajar, mengunakan metode yang 

beragam sehingga siswa tidak jenuh dalam 

mengikuti pelajaran PAI mengingat bahwa PAI 

merupakan salah satu pelajaran yang cukup 

membosankan jadi dengan strategi yang beragam 

siswa menjadi lebih aktif. Guru PAI juga 

memberikan motivasi kepada siswa yang tidak 

berminat untuk belajar, menyuruh siswa untuk 

berwudhu terlebih dahulu agar siswa tidak 

mengantuk dikarenakan jam PAI berada pada 

jam terakhir. Guru juga memberikan permainan 

seperti tepuk-tepuk, game-game yang melatih 

kefokusan siswa agar suasana belajar menjadi 

menyenangkan. Mengingat bahwa guru PAI di 

SMP IT merupakan guru TK sehingga beliau 

juga menerapkan pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan seperti di TK yaitu belajar 

sambil bermain. 

Guru PAI juga memberikan tugas kepada 

siswanya dengan cara yang unik yaitu menyuruh 

mereka untuk membuat kaligrafi materi Asmaul 

Husna dengan dedaunan, serta menyuruh mereka 

untuk menghafalkan silsilah Nabi Muhammad 

dengan bernyayi agar siswa cepat menghafal dan 

agar siswa tidak merasa bosan. Hal tersebut 

dibenarkan oleh salah satu siswa melalui hasil 

wawancara dengan Novi Juliani yang 

mengatakan: 

 

“Kami pernah membuat kaligrafi dengan 

dedaunan pada materi asmaul husna dan kami 

juga pernah diberikan tugas untuk menghafal 

silsilah Nabi Muhammad beserta keturunannya 

dengan cara bernyanyi (Wawancara, 27 Mei 

2023)”. 

Maka dapat disimpulkan usaha guru PAI 

dalam meningkatkan pemebelajaran siswa aktif 
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adalah dengan mendekatkan diri kepada siswa 

sehingga ketika anak merasa diperhatikan maka 

anak merasa terdorong untuk belajar dan menjadi 

aktif, memberikan motivasi sehingga minat 

belajar siswa menjadi bertambah. Dengan 

meningkatnya keaktifan siswa di kelas maka 

meningkat pula pembelajara, tujuan 

pembelajaran tercapai dan hasil belajar siswa 

sesuai dengan yang diharapkan 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

Strategi Peningkatan Keaktifan Siswa dalam 

Proses Pembelajaran PAI di SMP IT Al-

Baqiyatusshalihat NW Santong ialah strategi 

dalam bentuk metode dan strategi dalam bentuk 

media. Strategi dalam bentuk metode antara lain: 

strategi kooperatif learning/ diskusi, strategi 

ekpositori/ceramah, strategi inkuiri/tanya jawab, 

demonstrasi/bimbingan dan peraktik, sedangkan 

strategi dalam bentuk media proses pembelajaran 

menggunakan media utuk mendukung proses 

pembelajaran agar semakin efktif sehingga 

terciptanya suasana siswa aktif di kelas. Adapun 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kurang 

aktifnya siswa dalam pembelajaran di SMP IT 

Al-Baqiyatusshalihat NW Santong ialah faktor 

internal dan faktor eksternal. faktor internal yaitu 

faktor yang bersumber dari siswa itu sendiri 

seperti kurangnya minat dan motivasi siswa 

dalam belajar. sedangkan faktor eksternal 

bersumber dari lingkungan sosial atau luar 

individu itu sendiri seperti kurangnya sarana 

prasarana, kurangnya motivasi belajar dari orang 

tua, kurangnya pemahaman guru tetang strategi 

dalam belajar serta faktor lingkungan lainnya.  
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